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ABSTRACT

The quality of education in an educational unit is a symbol of the high or low quality of the school.
A school management system (MBS) is a part of educational renewal, in which the whole school apparatus
plays their respective roles. The purpose of implementing this activity is to improve student management
through an attitude of independence. The application of project-based methods to introduce students to
projectsin the form of mind mapping which consists of daily activities. With a mind mapping project entitled
"my activities' students can improve and train their memory, as well asfoster an attitude of independence in
order to be able to manage or manage time on a scheduled basis.
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ABSTRAK

M utu pendidikan dalam suatu satuan pendidikan merupakan simbol adanyakualiastinggi atau masih
rendah dar sekolah tersebut. Sebuah sistem managjemen sekolah (MBS) adalah bagian pembaharuan
pendidikan, di mana perangkat sekolah keseluruhan memegang peran masing-masing. Tujuan pelaksanaan
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan manajemen peserta didik melalui sikap kemandirian. Diterapkannya
metode berbasis proyek untuk mengenalkan siswa mengenai proyek berupa mind mapping yang teridiri dari
kegiatan keseharian. Dengan adanya proyek mind mapping berjudul “kegiatanku” siswa bisa meningkatkan
dan melatih dayaingat, serta menumbuhkan sikap kemandirian agar dapat mengel ola atau manajemen waktu
secara terjadwal.

Kata Kunci : Mutu Pendidikan, Manajemen Berbais Sekolah, Kemandirian, Mind Mapping.

1 PENDAHULUAN

Kemampuan sistem pendidikan untuk secara efisien dan efektif mengeloladan mengolah pendidikan
guna menghadirkan poin tambahan dan melahirkan luaran hingga berkualitas dikenal dengan pendidikan
yang berkualitas. Satuan pendidikan akan dapat memberikan tingkat pendidikan nan diidamkan jikamereka
menerapkan manajemen strategis secara efektif. Sebaliknya, sekolah tidak akan dapat mencapai tujuannya
untuk meningkatkan standar pendidikan jika tidak menerapkan manajemen strategis. Akibatnya, sekolah
sebagal lembaga pendidikan harus memiliki manajemen strategis (Danim, 2006).

“Sekolah efisien memperlihatkan kesamaan dari hasil yang dihasilkan dengan hasil yang diidam-
idamkan”, menurut Riswandi dkk (2022). Ragil Arwani (2022) menjelaskan bahwa meskipun banyak faktor
yang dapat menyebabkan matinya suatu perusahaan atau lembaga, faktor utamanya adalah kegagalan
perusahaan atau lembaga tersebut karena gagal menerapkan perencanaan dan tindakan strategis dalam
menghadapi perubahan, serta internal dan masalah eksternal. Hafidh Haryono (2022), menulis bahwa
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Administrasi berperan dalam mengontrol daya tampung sekolah yang sebenarnya. Suasana baru, segar dan
kekeluargaan akan diciptakan oleh managjemen yang tanggap, dinamis dan progresif. Salah satu fungs
manajemen siswa adalah fungsi manajemen siswa yang merupakan alat untuk mengembangkan kemampuan
siswa dengan sebaik-baiknya (Suwardi dan Daryanto: 2017). Selain itu, menurut Kartini Saade (2011),
pelaksanaan program MBS yakni satu tahap dari desentralisasi diranah pendidikan sesuai dengan pasal 51
ayat 1 UU Sisdiknas (UU No. 20 Tahun 2003).

Manajemen Berbasis Sekolah adalah contoh reformasi pendidikan karena memberi kepala sekolah,
pengajar, siswa, dan orang tua siswa banyak kekuasaan atas bagaimana pendidikan digjarkan dan dipelgjari.
Akibatnya, sistem terpusat dan terdesentralisasi akan bermanfaat. MBS adalah suatu jenis aturan guna
dihasilkan suatu kontrol dalam jangkauan skala besar dari pemimpin sekolah yakni pengambilan putusan
partisipatif yang dilibatkan juga masyarakat sekolah dalam rangka peningkatan kualitas sekolah.

Tingginya kualitas sumber daya manusia Indonesia yang berkelanjutan begitubergantung pada
kualitas sekolahnya. Sebagaimana dikemukakan Engkoswara dan Komariah pada tahun 2010 bahwa
terdapat tujuh indikator tingginya mutu sekolah, antara lain: kawasan sekolah aman nan tertib, terdapat visi
dan target capaian, punya pimpinan sekolah yang kuat, personil sekolah berambisi dapat prestasi, staf sekolah
selalu mengikuti arah perubahan IPTEK, selalu ada evaluasi bagi aspek-aspek akademi, terjalin komunikas
intensif antar orangtua peserta didik bersama masyarakat sekolah.

siswadiakui menjadi sumber daya manusiayang turut berdampak padakualitas sebuah sekolah. Siswa
memainkan peran penting dalam sistem pendidikan karena mereka berfungsi sebagai landasan untuk
transformasi  pengetahuan. Peserta didik secara resmi adalah orang-orang yang sedang melalui masa
pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental. Pertumbuhan dan perkembangan merupakan ciri-ciri anak
didik yang memerlukan pengajaran. Oleh karena itu, pengaturan yang efektif diperlukan untuk memastikan
bahwa siswa lulus dari lembaga pendidikan dengan keterampilan yang relevan.

Berdasarkan prinsip ini, perilaku seseorang dapat digunakan untuk meningkatkan pembelgjaran baik
intramaupun ekstrakurikuler, yang pada gilirannya dapat memberikan kontribusi bagi pendidikan yang lebih
baik dari segi visi, misi, dan keberhasilan siswa, serta keberhasilan siswa secara nasional. Akibatnya,
managjemen siswa didasarkan pada kategorisasi data siswa sendiri, yang memerlukan penciptaan aspek
operasional yang mampu meningkatkan pembelajaran dan retensi siswa selama tahun gjaran.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Project Basic Learning (PBL) atau pendekatan berbasis proyek digunakan untuk melaksanakan proyek
ini. Model pembelajaran yang disebut "Pembelgjaran Berbasis Proyek” menempatkan proyek sebagai pusat
pembelgjaran. Untuk menghasilkan karya yang beragam, siswa melakukan penydidikan, evaluas,
interpretasi, sintesis, dan pengumpulan informasi. Model pembelgjaran yang berpusat pada siswa harus
digunakan untuk membantu siswa belgjar lebih mandiri.

Siswa melatih rasa tanggung jawab penuh karena mereka secara aktif berpartisipasi dalam
pembel gjaran dan menyelesaikan tugas. Dengan penggunaan metode PBL diharapkan siswa mampu berpikir
sendiri dan menyelesaikan proyek langsung yang disebut “my activities”, sebuah peta pikiran yang dirancang
untuk membantu siswa menjadi lebih mandiri dalam melakukan aktivitas keseharian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 HASIL OBSERVAS

Proyek yang dihasilkan dari pelaksanaan kegiatan di SDN 73 Kota Tengah yaitu mind mapping yang
berjudul “kegiatanku”, dalam penerapan mind mapping ini diharapkan meningkatkan sikap kemandirian dari
parasiswadan siswi kelas VI SDN 73 Kota Tengah.

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan tepatnya di hari kamis tanggal 13 oktober 2022, yaitu kami
melakukan observasi secaralangsung kepadawakil kepala sekolah dan melakukan diskusi untuk pelaksanaan
proyek berupamind mapping ini pada pesertadidik kelasVI SDN 73 Kota Tengah.

Pelaksanaan proyek ini menghasilkan 9 lembar mind mapping “kegiatanku” yang dibuat oleh para
siswa siswi kelas VI SDN 73 Kota Tengah dari jumlah siswa 13 orang. 4 orang berkendala untuk hadir saat
pelaksanaan proyek berlangsung. Proyek mind mapping “kegiatanku” dari para siswa dan siswi ini sangat
beragam dan bervariasi.

3.2 PEMBAHASAN

Mangjemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan salah satu metode desentralisasi pendidikan di
Indonesia dengan tujuan meningkatkan standar pendidikan. Sejalan dengan Pasal 3 Pembukaan UU No. 20
Tahun 2003, yang diturunkan dari UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 51 Ayat 1. Penyelenggaraan satuan
pendidikan dasar, menengah, dan anak usia dini berdasarkan Pelayanan Minimal. Standar dan Prinsip
Manajemen Berbasis Sekolah
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Dengan menggunakan model MPMBS, MBS bertekad untuk: pertama, menaikkan standar pendidikan
lewat inisiatif individu dan upaya sekolah untuk mengatur dan mengadakan pemberdayaan sumber daya.
Kedua, membuat keputusan bersama untuk membuat warga sekolah dan masyarakat lebih mengetahui
bagaimana pendidikan dilaksanakan. Ketiga, menjadikan sekolah lebih akuntabel terhadap sekolah.
Keempat, memperluas persaingan yang solid antar sekolah sehubungan dengan sifat pelatihan yang akan
dicapai. Salah satu tujuan MBS yang pertama, yaitu meningkatkan kualitas pendidikan melalui siswa
berdasarkan sumber dayayang tersedia, yaitu siswa, dicapai melalui penggunaan proyek mind mapping yang
dikenal sebagai "kegiatanku".

Karenametodeini bisa menyokong pesertadidik menangkap ide, tahu tentang apayang akan mereka
tulis, dan proses untuk memulainya, model pembelgjaran Mind Mapping mengulur bantuan siswa
memecahkan kesulitan, mengetahui apa yang harus ditulis, dan bagaimana mengatur ide. Aris Shoimin
(2014) mengatakan bahwa Mind Mapping sangat berguna untuk mengatur dan merencanakan sesuatu.
Karena siswa terlebih dahulu mencari sumber untuk belgjar, maka penerapan pembelgjaran Mind Mapping
diinginkan dapat menaikkan minat siswa dan mendatangkan rasa ingin tahu siswa untuk mengikuti proses
belgjar.

Tony Buzan (2005) menulis bahwa Mind Mapping memanfaatkan prinsip-prinsip managjemen otak
untuk mengungkap semua potensi tersembunyi otak. Selain itu, menurut Syahidah (2015), gagasan bahwa
pemetaan pikiran membantu anak-anak dalam belgjar dengan cara yang menyenangkan dan efektif diakui di
seluruh dunia. Perencanaan Pikiran tergantung pada bagaimana menariknya setiap anak, karena Penalaran
Cemerlang setiap orang itu unik. Mirip dengan siswa dalam belgjar, penulis percaya bahwa siswa akan siap
menerima pelgjaran yang digjarkan kepadanya jika mereka dapat mengaktifkan kedua sisi otaknya secara
efektif (Nurhasanah & Sobandi, 2016). Selain itu, ketercapaiaan logika anak akan mengembang
dibandingkan jika merekawajib menghafal setiap kata dan kalimat. Metode mind mapping diyakini menjadi
strategi belgjar mengagjar yang dapat bermanfaat bagi kedua sisi otak manusia (Maria Setiani Putri dkk :
2021).

Pada pelaksanaan proyek mind mapping “kegiatanku” diawali dengan mengulas kembali pengetahuan
dari pesertadidik mengenai mind mapping yang pernah dipelgjari, kemudian melakukan pengenalan dengan
caramenguraikan penjelasan mengenai proyek mind mapping kepada para siswa dan siswi kelas VI SDN 73
Kota Tengah. Karena proyek mind mapping “kegiatanku” ini terbentuk dari kegiatan keseharian yang terbagi
berdasarkan pengelolaan waktu, maka hanya menjadi pekerjaan individu atau tidak perlu membentuk
kelompok. proyek yang dihasilkan yaitu 9 lembar mind mapping “kegiatanku” yang merupakan hasil
pekerjaan dari parasiswadan siswi kelas VI SDN 73 Kota Tengah.

Adapun keunggulan metode mind mapping menurut (Firdaus, 2010) yaitu :

(1) Karenadidasarkan pada carakerja otak setiap orang, peta pikiran dapat membuat pembelgjaran

menjadi lebih menyenangkan karena orang bebas bekerja.

(2) Kami dapat mengaksesnya kapan sgja, karena "apa yang Anda lihat, Anda akan ingat." karena
pikiran lebih mudah didapat, kumpulkan gambar dibanding kata-kata dari serangkaian teks. Peta
pikiran dasarnya dicipta dengan memaparkan informasi secara singkat dan dengan jelas
memprioritaskan inti informasi.

(3) Siswasekolah dasar pasti lebih ringan mengingat kalimat pendek dibanding panjang karenaotak
lebih praktis mengingat kata-kata penting atau pendek daripada teks panjang.

(4) Petapikiran mudah dipahami dan dapat menyampaikan banyak informasi ke otak kita.

(5) Tidak harus menjabarkan semua materi membuat catatan lebih kreatif dan lebih fokus padainti
materi.

Tidak hanyaberupakel ebihan, mind mapping tentunyajugamemiliki suatu Kekurangan yaitu peserta
didik sedikit aktif akan tidak berpartisipasi langsung dengan bagus pada proses pembelgjaran, Serta
memerlukan banyak penggunaan alat tulis dalam pembuatannya. Namun, saat kegiatan berlangsung seluruh
siswa kelas VI SDN 73 Kota Tengah terpantau aktif secara keseluruhan untuk menyelesaikan pembuatan
proyek mind mapping “kegiatanku”. Tetapi adapun kendala dalam proses pembuatan proyek ini yaitu tidak
semua anak membawa pensil warnanya untuk membuat mind mapping lebih nampak kreatif.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
41. Kesmpulan

Penggunakan proyek berupa mind mapping “kegiatanku” untuk tercapainya salah satu tujuan MBS
yaitu meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian berdasarkan sumber daya yang tersedia yaitu
sumber daya manusia yakni peserta didik. Menurut Aris Shoimin (2014), Mind Mapping efektif untuk
mengidentifikasi dan mengatasi berbagai masalah.

Terdapat banyak kelebihan dari menghadirkan proyek mind mapping yaitu : proses pembelgjaran

lebih menyenangkan, mudah diakses kapan sagja karena hanya berupa inti, lebih mudah peserta didik untuk
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mengingat, serta merupakan sebuah catatan yang kreatif karena hanya terdiri dari materi inti dan terdapat
perpaduan warna dan gambar.

Terlepas dari banyaknya kelebihan proyek mind mapping, adapun kekurangan yang tidak bisa

dihindari yaitu sulitnya pemahaman dari siswa yang kurang aktif karena min mapping akan mengandalkan
kerja otak, serta banyaknya penggunaan alat tulis dalam proses pembuatannya.

4.2.

1.

Saran

Bagi tempat pelaksanaan

Adanya keberhasilan dalam menghasilkan mutu peserta didik yang berkualitas merupakan suatu bukti
bahwa pendidikan terlaksana dengan baik. Sebagai seorang guru adal ah tongkat dari keberhasilan para
peserta didiknya, maka sikap guru dalam mengontrol peserta didik termasuk hal yang mempengaruhi
adanya peningkatan dari mutu peserta didik.

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil ini didasarkan pada bagaimana penelitian dilakukan, sehingga peneliti kedepan dapat
memperhatikan lebih dalam faktor yang mungkin tidak ditemukan pada saat penelitian dilakukan,
terutama faktor-faktor yang dapat mempengaruhi seberapa baik prestasi siswadi sekolah.
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